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Paper ini mendeskripsikan sebuah gagasan mengenai model rencana pembelajaran guru yang diyakini 
dapat membantu guru dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh siswa. 
Gagasan ini merupakan hasil pelaksanaan kegiatan Magang III berbasis Lesson Study yang telah 
dilaksanakan pada bulan February 2016. Aktivitas Magang III berbasis Lesson Study yang 
dilaksanakan pada empat sekolah di kota Palopo yakni SMP Negeri 1 Palopo, SMP Negeri 2 Palopo, 
SMP Cokroaminoto Palopo, dan SMA Negeri 6 Palopo memberikan warna baru terhadap pelaksanaan 
magang III yang terdahulu. Temuan Inovasi pembelajaran pada pelaksanaan Magang III yakni, model 
Lesson Design yang lebih memuat perencanaan aktivitas untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris.  
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1. Pendahuluan 
Universitas Cokroaminoto Palopo merupakan satu dari beberapa kampus di 
Indonesia yang aktif berpartisipasi dalam pelaksanaan Lesson Study baik secara 
inteernal maupun secara eksternal. Universitas Cokroaminoto Palopo telah menerima 
hibah dari DIKTI  sejak tahun 2013 sampai tauhn 2015. Pada tahun 2013, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) mengimplementasikan Lesson Study pada 
empat (4) program studi yakni PPKn, Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, dan Pendidikan Bahasa Inggris. Setlah itu, pada tahun 2014 aktivitas 
lesson study diperluas ke fakultas Sains yang kemudian selanjutnya perluasannya ke 
sekolah-sekolah di kota Palopo pada tahun 2015, pada saat itu ada dua sekolah yang 
menjadi sekolah mitra pelaksanaan lesson study yakni SMP Negeri 3 Palopo dan SMP 
Cokroaminoto Palopo.  
Short Terms of Lesson Study (STOLS) merupakan suatu kegiatan 
penanaman filosofi lesson study melalui praktek lesson study di negara Jepang. 
Program ini dilaksanakan 28 hari di Jepang. Pemerintah Indonesia melalui DIKTI dan 
pemerintah jepang melalui lembaga JICA berkolaborasi dalam pendanaan kegiatan 
tersebut. Sejak tahun 2015 sampai dengan 2017, sudah ada 3 dosen Universitas 
Cokroaminoto Palopo yang mendapatkan kesempatan mempelajari praktek kegiatan 
Lesson Study di Jepang. Salah satu hasil inovasi praktek Lesson Study adalah 
komunitas Belajar (Learning Community). Lesson Study for Learning Community 
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(LSLC) adalah sebuah upaya untuk membangun kolegialitas di sekolah antara guru 
dengan guru, dan antara guru dengan siswa.  
JICA telah memberikan dukungannya kepada beberapa dosen pada 
Universitas negeri maupun swasta di Indonesia untuk memperkaya wawasan tentang 
bagaimana cara membangun komunitas belajar di lingkungan belajar. Setelah 
mempelajari tentang LSLC, para peserta diwajibkan memiliki perencanaan praktek 
LSLC di kampus masing-masing dan juga perencanaan LSLC di luar kampus. 
Sehingga, penulis yang juga adalah peserta STOLS melaksanakan LSLC melalui 
program Magang berbasis Lesson Study. Penulis meyakini bahwa program tersebut 
akan mempengaruhi perilaku aktivitas guru dan siswa dalam berkolaborasi, sehingga 
secara tidak langsung guru juga akan mendapatkan pengetaun tentang lesson study 
dari aktivitas kegiatan Magang III yang dilaksanakan oleh mahasiswa. Penulis 
berharap agar guru akan terinpirasi oleh proses kegitan Magang III berbasis Lesson 
Study. Diharapkan akan diperoleh temuan-temuan atau inovasi dalam pembelajaran. 
Magang adalah matakuliah yang disajikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP). Mahasiswa yang memprogramkan matakuliah ini selnajutnya 
disebut sebagai Mahasiswa Magang. Mahasiswa Magang harus mempelajari 
bagaimana merancang rencana pembelajaran, memilih media pembelajaran yang 
tepat, dan berlatih bagaimana memberikan atau melakukan praktek mengajar sebagai 
seorang guru.  
Secara umum, jenis sekolah di Palopo terbagi menjadi dua yakni sekolah 
swasta dan sekolah negeri. Mahasiswa Magang FKIP UNCP tersebar pada sekolah-
sekolah tersebut. Hal itulah yang menyebabkan peneliti memilih empat sekolah 
sebagai sekolah mitra Magang III berbasis Lesson Study. Selain itu, keempat sekolah 
terebut secara geografis letaknya sangat berdekatan sehingga learning community 
akan lebih mudah terlaksana. Sekolah yang dimaksud adalah SMP Cokroaminoto 
palopo sebagai perwwakilan sekolah swasta, Smp Negeri 1 Palopo dan SMP Negeri 
2 Palopo sebagai perwakilan sekolah menengah pertama dan SMA Negeri 6 Palopo 
sebagai perwakilan Sekolah menengah atas.  
SMP Cokroaminoto Palopo berada di bawah binaan Yayasan Perguruan Tinggi 
Cokroaminoto Palopo. Sejak tahun 2015, sekolah ini menjadi sekolah mitra 
pelaksanaan Lesson Study. Guru dan siswa di sana sudah sangat familiar dengan 
praktek lesson study. Oleh karena itu, sekolah ini dipilih untuk menjadi sarana 
pelaksanaan Magang berbasis Lesson Study. Begitupun juga dengan sekolah-sekolah 
 Inovasi Perencanaan Pembelajaran Guru 
Halaman 3 dari 470 
 
seperti  SMP Negeri 1 Palopo, SMP Negeri 2 Palopo, and SMA Negeri 6 Palopo yang 
merupakan sekolah negeri adalah sekolah-sekolah yang aktif melaksanakan kegiatan 
Lesson Study sebelumnya.   
2. Pelaksanaan Magang berbasis Lesson Study di Universitas Cokroaminoto 
Palopo 
Pete Dudley (2011) mengatakan  “Lesson study helps experienced as well as 
inexperienced teacher to learn. Because, through the process of joint planning, joint 
observation, joint analysis we have to imagine learning togerther, we get to see aspects 
of pupil learning through the eyes of others as well as our own and we compare actual 
learning observed in the research. Lesson with the learning we imagined when we 
planned it. This forces us to become conscious of things we would normally not be 
conscious of either because we would filter it out or because it would be dealt with 
through our tacit knowledge system. Many people who have used Lesson Study have 
said that focusing on and thus becoming more awere of the learning needs and 
behaviours of individuals case pupils somehow makes them more aware of the 
individuality of all their pupils. So instead of teaching to a “middle” with groups of 
high and lower achieving pupils on either side, Lesson Study helps teachers to be more 
aware of the needs of individuals in their subsequent teaching but seemingly without 
being overwhelmed by the experience”.  
Gagasan yang disampaikan di atas memberikan pemikiran kepada peneliti 
dalam pelaksanaan lesson study melalui Magang, bahwa Lesson Study tidak hanya 
dibutuhkan oleh guru, tetapi juga mahasiswa yang kelak akan menjadi seseorang yang 
berprofesi guru atau dalam hal ini adalah mahasiswa magang.  
Pada proses kegiatan Lesson Study, Lewis (2002) memaparkan bahwa hal 
utama dalam kegiatan Lesson Study yakni kelompok guru yang mendapatkan bantuan 
atau support dari tim ahli dan pengembangan rencana pembelajaran untuk satu topik 
pembelajaran.   
“The structure of the lesson, the role of the teacher and pupils learning are in 
focus. The lesson study process cn be described as a cycle, a process where the group 
of teacheers repeatedly goes through the phases, discussion, goal-setting and planning, 
research lesson. Then the participants explore the content, both what it means to 
acquire understanding of the it and how it can be approacher in teaching. The 
participants are in control and make decisions about the process. The participants often 
deepen their knowledge of the content and possible teaching approaches. They 
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communicate, do research, work together, make decisions, plan teaching, and 
experience the advantages of participating in a learning community. The research 
lesson is taught by one of the participants and the other participants are present and 
take notes. After the lesson, the experience is discussed and an expert joins the group 
discussions. On that basis the lesson plan is revised and the lesson taught again for a 
similar group. The cycle can be repeated several times” .  
Gagasan di atas yang disampaikan oleh Lewis (2002) memberikan gambaran 
kepada kita mengenai langkah dasar pelaksanaan Lesson Study yakni Plan, Do, See. 
Dalam kaitannya dengan Magang berbasis Lesson Study, kelompok mahasiswa 
Magang berkolaborasi dengan guru, siswa, dan alumni STOLS sehingga tercipta 
learning community. Dosen akan mengontrol kesiapan siswanya melalui partisipasi 
mereka dalam memberikan kontribusi positif pada proses perencanaan (Planning), 
praktek mengajar (Do), dan refleksi (See).  Sehingga pada akhir kegiatan, pihak 
universitas akan mendapatkan data mengenai kesulitan dan harapan-harapan guru 
dalam pelaksanaan Magang di sekolah mereka. Berikut ini Rincian aktifitas kegiatan 
Magang berbasis Lesson Study yang telah dilaksanakan oleh FKIP UNCP 
1. Tahap Awal 
a. Sosialisasi Magang berbasis Lesson Study  kepada 4 sekolah 
b. Membentuk Tim: 
-  SMP Negeri 1 Palopo, terdiri dari siswa, guru model, dan observer 
-  SMP Negeri 2 Palopo, terdiri dari siswa, guru model, dan observer 
-  SMP Cokroaminoto Palopo, terdiri dari siswa, guru model, dan observer 
-  SMA Negeri 6 Palopo, terdiri dari siswa, guru model, dan observer  
c. Membangun komunitas antara satu tim dengan yang tim yang lain dengan cara 
melakukan pertemuan beberapa kali.  
1. Perencanaan Pembelajaran 
a. Merencanakan pembelajaran secara bersama-sama. 
b. Menentukan Mahasiswa magang yang hendak dijadikan model (guru 
model). 
c. Mahasiswa magang bersama dengan tim mengobservasi kelas.  
2. Meneliti Bahan Ajar 
a. Dosen mengarahkan mahasiswa Magang untuk mencari referensi terkait 
materi pembelajaran sebanyak mungkin yang dapat menjadi acuan untuk 
merencanakan pembelajaran di dalam kelas.  
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b. Mengobservasi materi pelajaran, dosen dan guru mengobservasi materi 
pelajaran yang akan diajarkan oleh mahasiswa magang.  
c. Mengumpulkan data, here the data were collected by monitoring the 
process of pre-service prepare their teaching plan, open class, and 
reflection. Interview and questionnaire were the instruments in getting the 
data.  
3. Menganalisis Data; 
a. Merefleksi hasil kegiatan open class, data-data yang diperoleh dari 
refleksi tersebut ditabulasikan. 
b. Jika data yang diperoleh tidak begitu memberikan hasil yang tidak 
cukup, maka kembali ke langkah awal.  
Gbr.1Sosialisasi LSLC       Gbr.2 Sosialisasi LS di tim    Gbr.3 Sosialisasi Magang  
                                                     Magang                          berbasis Lesson Study 











Gbr 4. Bersama tim mahasiswa Magang mendiskusikan bahan ajar 
 
3.  Inovasi Perencanaan Pembelajaran Guru  sebagai Upaya Meminimalisir 
Permasalahan Belajar Siswa 
Dibawah ini beberapa deskripsi kegiatan Magang berbasis Lesson Study yang 
memberikan kontribusi positif terhadap perencanaan pembelajaran guru. Aktifitas—
aktifitas ini mengadaptasi dan mempraktekkan  teori yang dipaparkan oleh seorang 
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penggiat Lesson Study Yoshito Kitada (2016) dalam materi perkuliahan STOLS di 
Jepang Pada Oktober 2016. 
a. Demi pembelajaran kolaboratif, Lesson Design yang semestinya bagaimana? 
Bagi siswa, apakah kelompoknya bagaikan rumah sendiri? 
Menurut Yoshito Kitada, di dalam kelompok, siswa tidak merasa malu meski dia 
tidak mengerti materi pelajarannya dan merasa aman dan tentram karena kawan 
sekelompok menerima ia apa adanya. Oleh karena itu, tim Magang berbasis Lesson 
study juga membahas mengenai posisi duduk siswa. Olehnya itu, tim magang perlu 
mengadakan observasi terlebih dahulu sehingga dapat tercipta suasana belajar yang 









Gbr 5. Posisi duduk siswa dalam kelompok 
b. Demi pembelajaran yang kolaboratif, Lesson design yang semestinya 
bagaimana? Apakah tumpuan untuk belajar secara kolaboratif telah 
tersedia? Olehkarena itu, disediakan bahan dan media yang mendukung kegiatan 
belajar secara kolaboratif. Kegiatan belajar tersebut dapat diikutsertakan tanpa 
pengalaman atau pengetahuan terlebih dahulu. 
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c. Demi pembelajaran kolaboratif, Lesson Design yang semestinya bagaimana? 
Apakah kegiatan pembelajarannya berupa tipe spiral (pilin) atau tipe step (tangga)? 
1. Pembelajaran tipe spiral     Langkah 3 
Langkah 2 






Pada tipe ini, melangkah maju dengan melibatkan para siswa yang belum 
mengerti; jadi diperlukan kreatifitas guru untuk melibatkan siswa yang tidak bisa 
memahami atau tidak dapat memecahkan soal pada saat melangkah maju ke langkah 
berikutnya 
2. Pembelajaran tipe step (tangga) 
Pada tipe ini, jika soal/tantangan di step 1 tidak bisa dipecahkan, maka siswa 
tidak bisa maju ke step atau langkah berikutnya.  
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